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Abstrak

Dalam menyelesaikan soal SPLDV secara efektif, siswa memerlukan kemampuan
berpikir kritis dalam memahami masalah, merencanakan solusi, dan mengevaluasi
jawaban, kemampuan berpikir kritis tersebut dapat dipengaruhi oleh gaya berpikir
individu yang berbeda. Beberapa studi sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa
kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk gaya berpikir.
Berdasarkan data dari PISA | terlihat bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di
Indonesia masih belum mencapai hasil yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita
SPLDV ditinjau dari gaya berpikir. Kami menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan menggunakan angket gaya berpikir, tes kemampuan berpikir kritis dan pedoman
wawancara. Kami melibatkan empat siswa kelas VIII A UPT SMP Negeri 10 Gresik yang
dipilih berdasarkan variasi gaya berpikir. Data dianalisis dengan kerangka kerja analisis
yang meliputi reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji
dengan triangulasi waktu. Kami menemukan bahwa semua subjek mampu memenuhi
indikator kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV, meskipun
dengan perbedaan karakteristik dan pendekatan yang dipengaruhi oleh gaya berpikir
masing-masing. Secara spesifik, subjek dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK)
cenderung lebih teliti dan berhati-hati, Sekuensial Abstrak (SA) cenderung berpikir secara
mendalam, logis, dan nalar, Acak Konkret (AK) mampu membuat kesimpulan dengan
menambahkan bukti atau alasan, dan Acak Abstrak (AA) mampu mengatur strategi,
mengambil risiko, dan bereksperimen.
Pendahuluan
Ilmu matematika memegang posisi sentral sebagai salah satu disiplin ilmu yang
fundamental dalam evolusi sistem pendidikan di b@l’bmﬁ belahan dunia (Nadhila &
Azizah, 2023). Matematika sebagai ilmu yang universal memiliki peranan penting dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan dan perkembangan kemampuan berpikir kritis
manusia, serta menyeimbangkan perkembangan teknologi. Kemajuan IPTEK tidak
terlepas dari perkembangan ilmu matematika (Dirgantoro, 2018). Ilmu matematika
diajarkan dengan harapan dapat berpotensi memberikan dampak yang baik terhadap
perkembangan karakter positif siswa (Putri et al., 2022). Dengan mempertimbangkan hal
tersebut, matematika harus dipelajari dan dipahami oleh setiap individu khususnya
sebagai seorang siswa, agar siap dalam menghadapi kehidupan global di abad 21.
E@nbelajaran matematika memiliki andil besar dalam mengembangkan, mengasah
EBita melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran matematika dianggap
sebagai sarana yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis,
sistematis, dan logis (Ahmad et al., 2024). Pembelajaran matematika difokuskan untuk
mengasah kemampuan berpikir dan memperkuat daya nalar siswa (Marfu’ah et al., 2022).
Pengembangan keterampilan berpikir kritis memegang peran yang sangat penting bagi
siswa di abad ini, untuk menghadapi perubahan kondisi atau kesulitan dalam kehidupan
yang selalu berubah-ubah. Kualitas pemikiran adalah salah satu aspek yang dapat
berkontribusi pada keberhasilan siswa. Dengan begitu, kemampuan berpikir kritis
menjadi esensial bagi siswa karena memungkinkan mereka untuk efektif mengatasi
tantangan dan berbagai persoalan di kehidupan nyata dan memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dengan hal-hal yang berpotensi berubah di waktu mendatang (Marissa et al.,
2024). Berpikir kritis melibatkan proses mental termasuk induksi, deduksi, kategorisasi,




penilaian, dan penalaran (Syafitri et al., 2021). Siswa yang menunjukkan kompetensi
berpikir kritis akan mampu menimbang dan mengevaluasi berbagai ide dengan
berdasarkan pada pengetahuan yang relevan, yang kemudian mengarah pada pengambilan
keputusan atau penarikan kesimpulan (Habibi et al., 2020). Untuk dapat berpikir kritis,
siswa dituntut untuk tidak hanya menerima informasi begitu saja, melainkan mampu
mengidentifikasi, mencari, mengolah, dan menganalisis informasi untuk menghasilkan
kesimpulan yang valid (Sygffuddin & Pujiastuti, 2020).

Metode yang efektif untuk mengetahui, melatih dan mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa adalah melalui pembelajaran soal cerita. Proses belajar matematika akan lebih
berarti jika tidak hanya terpaku pada rumus dan angka, melainkan juga menyajikan
konteks permasalahan yang selaras dengan tingkat kemampuan berpikir siswa, salah
satunya melalui penggunaan soal cerita (Afwika et al., 2023). Soal cerita merupakan soal
yang dalam pengerjaannya diawali dengan melakukan pembacaan awal yang teliti untuk
menangkap detail informasi penting yang disajikan serta memahami permasalahan inti
yang harus dipecahkan (Nurdiana et al., 2021). Proses penyelesaian soal cerita yang
efektif melibatkan beberapa tahapan, yaitu: pertama, pemahaman yang komperhensif
terhadap konteks permasalahan: kedua, identifikasi konsep-konsep matematika yang
mendasari soal: ketiga, pengubahan permasalahan ke dalam representasi matematika:
keempat, pemilihan operasi matematika yang tepat: dan kelima, mengevaluasi hasil
perhitungan serta menarik kesimpulan yang didukung oleh data yang ada dalam soal
(Rohmah & Mahmudah, 2024). Dengan demikian siswa tidak dapat menyelesaikan soal
cerita hanya dengan satu tahap sederhana, melainkan harus melalui beberapa tahapan
yang memerlukan kemampuan memahami informasi dalam soal, melakukan operasi
perhitungan yang tepat, dan pada akhirnya mampu merumuskan kesimpulan yang relevan
dengan pertanyaan yang diajukan.

Kemampuan mengurai dan memahami informasi dalam soal cerita menjadi modal
penting unffk mengerti secara mendalam dan menyelesaikan permasalahan yang
melibatkan Sistem Persamaan Linear Dua Varialgf(SPLDV). Materi SPLDV merupakan
materi yang mebutuhkan daya nalar yang tinggi, hal ini karena pada materi SPLDV siswa
diminta untuk mampu mengolah informasi dan mampu mengubah permasalahan nyata
kedalam model matematika. Dalam menyelesaikan soal SPLDV, siswa tidak cukup hanya
mengandalkan memori, melainkan juga dit@itut untuk mampu menginterpretasikan
makna dari soal tersebut, yang memerlukan kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi
(Ramadani, 2019). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu
menyelesaikan soal SPLDV dan memberikan penjelasan secara komperhensif mengenai
akar permasalahan dan langkah-langkah penyelesaiannya (Purnaningsih & Zulkarnaen,
2022).

Namun kenyataan yang ditemukan menunjukkan banyak siswa yang mengalami
kendala ketika memecahkan soal cerita matematika. Berdasarkan hasil survei PISA
kemampuan matematika siswa di Indonesia menduduki peringkat yang
mengkhawatirkan, yaitu posisi ke- 75 dari 81 negara yang berpartisipasi, dengan
perolehan skor sebesar 379, posisi ini menunjukkan penurunan yang signifikan dengan
peringkat Indonesia pada PISA, di mana Indonesia meraih posisi ke-63 (Setyawan et al.,
2023). Dapat diamati dari data survei PISA bahwa kemampuan matematika rata-rata
siswa Indonesia saat ini masih menunjukkan level yang kurang memuaskan (Sholihah et
al., 2024). Dengan persentase kesalaham mencapai 35% menunjukkan siswa mengalami
kendala dalam memahami soal cerita yang berhubungan dengan pembelajaran SPLDV
(Fimillatika & Haerudin, 2023). Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa dalam




konteks memecahan soal cerita matematika masih menunjukkan keterbatasan dan jauh
dari harapan, dengan persentase hanya 49,73% dan termasuk dalam kategori rendah
(Wibowo et al., 2022). Kurangnya kemampuan berpikir kritis dapat menjadi penyebab
utama siswa mengalami kesulitan atau kendala dalam memecahkan soal matematika.
Dapat dikatakan bahwa akar permasalahan kesulitan siswa dakam mengerjakan soal cerita
matematika terletak pada kurangnya kemampuan mereka dalam berpikir kritis (Afifah et
al., 2023).

Kemampuan berpikir siswa dapat dipengaruhi oleh gaya berpikir dalam memahami
dan menyelesalFin masalah. Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek yang unik bagi
setiap siswa, dan salah satu faktor yaff§ berperan dalam menciptakan perbedaan
kemampuan antar individu sebagian besar dipengaruhi oleh gaya berpikir masing-masing
(Maylgf al., 2024). Ditemukan perbedaan yang nyata dalam kemampuan berpikir kritis
antara siswa dengan gaya berpikir konkret dan abstrak f§iswa yang lebih condong pada
pemikiran konkret cenderung lebih unggul, sedangkan siswa dengan tipe berpikir acak
abstrak dan sekuensial abstrak cenderung memperlihatkan kemampuan EBpikir kritis
yang kurang berkembang (Firdaus et al., 2019). Yunus mendefinisikan gaya berpikir
merupakan representasi dari pola pikir yang memengaruhi cara individu menerima,
mempilys, dan menerapkan informasi dalam menjalani kehidupan (Nurhami & Suaerdi,
2022). Gaya berpikir membedakan cara siswa menerima, memproses, dan menggunakan
informasi pembelajaran untuk menyelesaikan soal (fflayat et al., 2019). Gregorc
mengembangkan sebuah model yang mengkategorikan gaya berpikir individu ke dalam
empat kelompok yang berbeda, yaitu: sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA),
acak konkret (AK), dan acak abstrak (AA) (Maulani@ll., 2022).

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis
@ipengaruhi oleh tipe gaya berpikir. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang analisis
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjajdari
gaya berpikir. Penelitian ini dilakukan dalam rangka mencapai tujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita
SPLDV ditinjau dari gaya berpikir. Implikasi utama dari penelitian ini adalah bahwa
pendekatan pembelajaran matematika, khususnya dalam mengajarkan dan menguji
kemampuan berpikir kritis melalui soal cerita SPLDV, perlu lebih personal dan
responsive terhadap keberagaman gaya bgpikir siswa. Dengan memahami dan
mengakomodasi perbedaan ini, diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan secara lebih optimal. Aspek kebaifffin dalam penelitian ini terletak pada
pendekatannya yang secara spesifik menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV dipengaruhi oleh variasi gaya berpikir yang mereka
miliki.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berupaya untuk
EBngidentifikasi, menguraikan, dan menganalisis secara mendalam mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa ketika mereka menghadapi soal cerita yang berkaitan
dengan SPLDV, serta bagaimana hal ini dipengaruhi oleh gaya berpikir masing-masing
siswa. Penelitian kualitatif berupaya untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan
menyeluruh tentang suatu fenomena melalui proses pengumpulan data yang relevan
(Rizkiana & Warmi, 2021). Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan harapan
dapat menggali data yang mendalam dan bermakna, sehingga dapat diidentifikasi dan
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dipahami secara menycluruh%:mmnpuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal-
soal yang berkaitan dengan SPLDV. (6]

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMP Negeri 10 Gresik, dengan melibatkan
seluruh siswa kelas VIII A yang berjumlah 32 sebagai calon subjek. Proses pemilihan
subjek dilakuk@#) melalui penyebaran angket. Setelah pengumpulan dan analisis angket,
dipilih empat siswa yang mewakili masing-masing gaya berpikir (SK, SA, AK, AA),
dengan rekomendasi guru matematika kelas VIII A, subjek dipilih dari siswa yang
menunjukkan keahlian komunikasi yang baik dan memiliki kernpuan matematika yang
relatif sama. Keempat subjek terpilih kemudian diberikan soal tes untuk mengukur
kemampuan ber§ir kritis mereka.

Instrumen yang digunakan dalam penelitan ini adalah angket gaya berpikir, soal tes
kemampuan berpikir kritis dan pedoman wawancara. Instrumen tes terdiri dari satu soal
berbentulkerita yang berkaitan dengan SPLDV. Penyusunan soal ini didasarkan pada

indikator yang diadopsi dari Facione sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Berpi[} Kritis

Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator

Pemecahan masalah  Mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dan

(Interpretation) menjelaskannya dengan bahasanya sendiri.

Analisis (Analysis) Merencanakan penyelesaian dengan mengubah masalah kedalam bentuk

el matematika.

Evaluasi (Evaluasi) Mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal dan melakukan perhitungan
dengan tepat.

Penarikan kesimpulan Membuat kesimpulan pertanyaan dengan tepat berdasarkan hasil

(Inference) penyelesaian

Sumber : (Faiziyah & Priyambodho,2022)

Soal tes yang diberikan telah divalidasi oleh dosen dan guru matematika kelas VIII
BT SMP Negeri 10 Gresik sehingga layak digunakan untuk penelitian. Adapun soal
yang diberikan fgpada siswa pada tahap pertama dan tahap kedua, yang sebelumnya telah
divalidasi oleh ahli, dapat dilihat secara detail pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Soal Tes Tahap Pertama

No Indikator Berpikir Kritis

Pertanyaan

a. Pemecahan masalah
(Interpretation)

isis (Analysis)

c. Evaluasi (Evaluasi)
d. Penarikan kesimpulan
(Inference)

Mia dan Ayu merupakan siswa UPT SMP Negeri 10 Gresik yang
rumahnya tidak begitu dekat. Pada malam Minggu, mereka sepakat
untuk membeli jajan di sebuah Srore Dairy.co yang dipesan melalui
Grab Food darialmahnya masing-masing. Mereka membeli di Srore
tersebut karena sedang ada promo bebaa)ajak. Mia membeli 2 porsi
salad buah ukuran 500ml dan 1 es teler dengan harga keseluruhan Rp
80.000,00. Se@gkan Ayu membeli seporsi salad buah ukuran 500ml
dan 2 es teler dengan harga keseluruhan Rp 70.000,00. Semua harga
keseluruhan tersebut sudah termasuk ongkos kirim, Onglmsalrim
masing-masing dari mereka adalah Rp 8.000,00 dan Rp 10.000.00.
Tuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut!
Ubahlah pernyataan tersebut dalam model millﬂllﬂ(ﬂ?

Jika Sita, salah satu teman kelas Mia dan Ayu saat ini sedang berada
di Store Dairy. co. Dan akan membeli 3 porsi salad buah ukuran 500ml
dan 3 es teler. Maka berapa harga keseluruhan yang harus dibayar
Sita?

Mia mengatakan total biaya 3 porsi salad buah ukuran 500ml dan 3 es
teler adalah Rp 132.000.00. Sedangkan menurut Ayu total harganya
Rp 116.00000. Menurut Anda siapakah yang benar? Mengapa?




Tabel 3.. Soal Tes Tahap Kedua

No

Indikator Berpikir Kritis

Pertanyaan

Pemecahan
(Interpretation)

isis (Analysis)

Evaluasi (Evaluasi)

Penarikan
(Inference)

kesimpulan

masalah  Pada hari Minggu Mama dan Bibi sepakat akan pergi ke toko Al-

Mubarokah. Di toko tersebut banyak menjual jenis mukena dan
sajadah
Nama Barang Sifat

Mukena Terusan Adem dan mudah kusut

Mukena Potongan Panas dan licin

Sajadah “Turkey” Bermotif mewah dan licin

Sajadah “Mecca” Bermotif sederhana dan awet
Dari berbagai pilihan tersebut Mama membeli 3 Mukem'erusam dan
2 Sajadah “Mecca”, Ia meyerahkan empat lembar uang Rp 100.000,00
dan mendapat kembalian Rp 35.00000. Sedangkan Bibi membeli 2
Mukena Terusan dan 3 Sajadah “Mecca™ mendapatka kembalian Rp
15.000,00 setelah memberikan uang sebesar Rp 350.000,00
Tuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut!
Ubahlah pernyataan tersebut dalam model matematika?
Jika pada hari Senin Bu Desi, salah satu tetangga Bibi membeli 1
Mukena Terusan dan 3 Sajadah “Mecca”. Maka berapa kembalian
yang didapatkan Bu Desi jika ia membayar sebesar Rp 300.000,00?
Mama mengatakan kembalian yang didapatkan Bu Desi adalah Rp
80.00000. Sedangkan menurut Bibi kembaliannya sebesar Rp

50.000,00. Menurut Anda siapakah yang benar? Mengapa?

Di samping penggunaan tes, peneliti juga melakukan sesi wawancara dengan subjek
guna menggali lebih dalam mengenai tingkat kem@fpuan berpikir kritis mereka. Panduan
wawancara dirancang berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. EEknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi analisis jawaban siswa pada soal tes, dan
transkrip wawancara. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara menyebar
angket, pemberian tes tertulis, dan wawancara semi terstnfiur. Gaya berpikir siswa
ditentukan dengan menggunakan angket gaya berpikir, dan kemampuan berpikir kritis
diselidiki dengan ngfgggunakan tes tertulis dan wawancara. Validitas data diuji melalui
triangulasi wiflfflh, yaitu dengan membandingkan hasil tes dan hasil wawancara yang
dilaksanakan pada wakfFjyang berbeda. Proses analisis data dalam penelitian yang
dilakukan mengadopsi model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang
mengarahkan proses analisis melalui tiga tahapan sistematis: meringkas dan memilih data
yang relevan (reduksi data), menampilkan data secara terstruktur (penyajian data), dan
merumuskan temuan berdasarkan data yang telah diolah (penarikan kesimpulan)
(Suryawan & Ratnaya, 2023).

Hasil Penelitian

Pemilihan subjek penelitian dilakukh menggunakan hasil angket gaya berpikir yang
diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII A UPT SMP Negeri 1@Gresik yang terdiri dari
32 siswa. Berikut hasil analisis instrumen angket gaya berpikir dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Has@nalisis Angket Gaya Berpikir
Gaya Berpikir
SK SA AK AA SK & AK SK & AA AK & AA
VIIT A 16 2 6 4 1 1 2 32

Kelas Total




[E
Dari hasil analisis. dipilih empat siswa yang mewakili gnpat tipe gaya berpikir
yang berbeda, yaitu sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak
abstrak.
Subjek Tipe Gaya Berpikir Sekuensial kret

Berikut uraian mengenai hasil jawaban dan wawancara subjek sekuensial konkret.
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Gambar 1. Hasil Tes SK pada Tahap Pertama
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Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara tahap pertama, dfpat diketahui ﬁ)jek
dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) dapat memahami dengan menyebutkan
dan menuliskan hal yang diketahui dari soal, serta mengetahui kegunaan informasi dalam
penyelesaian masalah. Subjek SK juga mampu mengidentifikasi soal, meskipun tidak
menuliskannya pada lembar jawaban. Dalam tahap analisis, subjek SK mampu
merencanakan penyelesaian masalah dengan membuat pemisalan variabel secara tepat.
Pada tahap evaluasi, subjek SK menunjukkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah
dengan metode dan langkah yang tepat, serta melakukan perhitungan dengan benar.
Penyajian eliminasi yang ringkas dan jelas mencerminkan pemahaman subjek pada soal.
Subjek SK juga menunjukkan ketelitian dengan mengidentifikasi dan mengoreksi
kesalahan dalam perhitungan, serta mampu menemukan dan mensubstitusikan nilai
variabel ke dalam persamaan yang ditanyakan. Melalui wawancara, subjek SK menyadari
kesalahan awal dalam perhitungan dan mampu menjelaskan langkah penyelesaian soal
dengan baik. Terakhir, dalam tahap penarikan kesimpulan, subjek SK mampu menarik
kesimpulan dengan tepat dan melakukan pengecekan ulang terhadap proses dan hasil
jawaban. Subjek SK menyimpulkan bahwa jawaban yang benar adalah pendapat Mia
berdasarkan hasil perhitungannya.
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Gambar 2. Hasil Tes SK pada Tahap Kedua

Berdasarkan hasil pengerjaan soal yang terlihat pada Gambar 2 dan wawancara
kepada subjek SK tahap kedua, menunjukkan subjek SK dapat memahami soal setelah
membacanya, subjek SK menuliskan hal yang diketahui dan mampu menyebutkan
informasi penting dari soal, seperti jumlah dan jenis barang yang dibeli, jumlah uang yang
dibayarkan, dan jumlah kembalian yang diterima. Subjek SK menyadari inti dari soal
adalah menentukan harga masing-masing barang. Meskipun subjek SK lupa menuliskan
apa yang ditanyakan pada lembar jawaban, subjek mengatakan ia terbiasa langsung
fenuliskan penyelesaian tanpa mencatat kembali pertanyaan. Dalam tahap analisis,
subjek SK mampu mengidentifikasi materi yang digunakan untuk menyelesaikan soal
adalah SPLDV dan merencanakan penyelesaian masalah dengan memisalkan variabel.
Subjek SK dapat menjelaskan bagaimana persamaan diperoleh dari informasi soal dengan
mengurangi total uang yang diberikan dengan kembalian. Pada tahap evaluasi, subjek SK
dapat menyelesaikan masalah dengan metode dan langkah yang tepat, serta melakukan
perhitungan dengan benar. Subjek SK mampu menemukan nilai variabel dan
mensubstitusikannya ke persamaan yang ditanyakan. Setelah mendapatkan nilai variabel,
subjek SK menentukan kembalian Bu Desi dengan menghitung selisih antara total uang
yang diberikan dengan total belanja. Dalam tahap penarikan kesimpulan, subjek SK
mampu menarik kesimpulan dengan tepat dan melakukan pengecekan ulang terhadap
proses dan hasil jawaban. Subjek SK menyimpulkan bahwa jawaban yang benar
berdasarkan hasil perhitungan yang sesuai.

Dari hasil triangulasi pada tahap pertama dan kedua, menunjukkan data yang sesuai.
Secara keseluruhan, subjek SK menunjukkan kemampuannya dalam menyelesaikan soal
pada semua tahap indikator, mulai dari pemahaman soal hingga penarikan kesimpulan.

Subjek Tipe Gaya Berpikir Sekuensial§bstrak

Berikut merupakan penjelasan mengenai hasil tes tertulis dan wawancara subjek

sekuensial abstrak.
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Gambar 3. Hasil Tes SA pada Tahap Pertama

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara pada tahap pertama, subjek SA
f@ampu mengklasifikasi informasi yang diketahui dan yang tidak diperlukan, serta
menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek SA menggunakan logika dan
penalaran dalam memahami soal, yang ditunjukkan dengan kemampuan membaca dan
memberikan alasan terkait pertanyaan. Dalam tahap pereffJanaan penyelesaian, subjek SA
mampu mengidentifikasi materi yang relevan, yaitu Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV), dan memilih metode eliminasi dan substitusi untuk
menyelesaikannya. Subjek SA memilih metode dianggap paling mudah, dengan urutan
eliminasi terlebih dahulu kemudian substitusi. Subjek SA juga mampu memodelkan
matematika dari soal cerita dengan memisalkan variabel dan menuliskan bentuk
persamaannya. Pada tahap evaluasi dan penarikan kesimpulan, subjek SA menunjukkan
pemahaman yang tepat mengenai metode dan langkah-langkah penyelesaian. Subjek SA
mampu menemukan nilai variabel, mensubstitusikannya ke dalam persamaan, dan
menghitung hasil akhir. Subjek SA juga mampu dalam menarik kesimpulan dari

pertanyaan berdasarkan hasil perhitungan dan melakukan pengecekan kembali terhadap
pekerjaannya.
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Gambar 4. Hasil Tes SA pada Tahap Kedua

Berdasarkan hasil jawgljan subjek dan wawancara tahap kedua. Subjek SA mampu
mengidentifikasi informasi relevan dan tidak relevan dalam soal, serta menyatakan apa
yang ditanyakan. Subjek SA menggunakan logika dan penalaran dalam memahami soal,
yang ditunjukkan dengan kemampuan mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
yang tidak relevan. Dalam tahap perencafilan penyelesaian, subjek SA mampu
mengidentifikasi materi yang relevan, yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV), dan memilih metode eliminasi dan substitusi untuk menyelesaikannya. Subjek
SA mampu memodelkan matematika dari soal cerita dengan memisalkan variabel dan
menuliskan bentuk persamaannya. Pada tahap evaluasi dan penarikan kesimpulan, subjek
SA menunjukkan pemahaman yang tepat mengenai metode dan langkah-langkah
penyelesaian. Subjek SA mampu menemukan nilai variabel, mensubstitusikannya ke
dalam persamaan, dan menghitung hasil akhir. Subjek SA juga mampu dalam menarik
kesimpulan dari soal berdasarkan hasil perhitungan dan melakukan pengecekan ulang
terhadap pekerjaannya.

Sehingga, berdasarkan hasil triangulasi pada tahap pertama dan kedua, serta
didukung oleh penjelasan yang mendalam, menunjukkan kesamaan dan kesesuaian
jawaban. subjek SA menunjukkan kemampuan yang konsisten dalam menyelesaikan soal
di semua indikator, mulai dari pemahaman hingga penarikan kesimpulan.

Subjek Tipe Gaya Berpikir Acak Konkret
Berikut hasil tes subjek acak konkret yang ditunjukkan dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Tes AK pada Tahap Pertama

Berdasarkan Gambar [ dan hasil wawancara tahap pertama. Subjek AK mampu
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan menyatakan apa§ng ditanyakan dalam
soal. Dalam tahap perencanaan penyelesaian, subjek AK mampu merencanakan
penyelesaian soal dengan baik. Subjek AK memulai dengan membuat pemisalan,
mengubahnya ke dalam bentuk model matematika, dan mengidentifikasi soal sebagai soal
SPLDV. Subjek AK juga memilih metode eliminasi dan substitusi untuk
penyelesaiannya. Pada tahap pelaksanaan rencana dan penarikan kesimpulan, subjek AK
dapat melaksanakan rencana yang telah disusun. Subjek AK menggunakan metode
eliminasi dan substitusi guna menemukan nilai variabel, menghitung total harga, dan

menarik kesimpulan yang tepat. Subjek AK juga melakukan pengecekan ulang terhadap
jawabannya.




Jetohus + Mo memben 3 Muens Terwnn A 1 soyedcn “Mecca”
bt ARE 00 one.0n « el + 0. 008 40
e e e Tacvach 1§ Setan vigza
e A on, skl T Mas v’

Cuonuys ¢ Berops Targn soruen mudeano 7
Beraga horgs soruan sepdan )
Tereh stony oma 7
Taroh betorye Bl T

Muoicon < Mucgna = x | 3ne 2y + 365000
Sepdat 1y Iné 3y © 335 000

€ Bna2y 345000 [xef em e dy 730000
2x v 3y 115,000 [ms{ax a9y o0
g

- 2rsoon
iy e3ss B
2x4TCWI 000y 55000
x4 187 - 335900 v
23 1 335,090 185000 Mrsaion
2x 170000 » +Es500
x + 170008 Ye 65000
x5 86.000,,
Bu den + 1 ™Mukens tennon + 1 fopdeh “Meces” + 300 988
© 85,000 + 15000 + 306.550

300 000 - 65000 4145000
300,000 ; 26 000
366,000 - 158,000

L

Uembghon 4oty spation bu dec sebeior Re. Se 0o
Joh yong Benar adsish Bub

Gambar 6. Hasil Tes AK pada Tahap Kedua
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kfff§s dan hasil wawancara tahap kedua.
Subjek AK mampu merumuskan pertanyaan dan informasi yang diketahui dalam soal.
Subjek AK dapat secara efektif merencanakan penyelesaian soal pada tahap perencanaan
penyelesaian. Subjek AK memulai dengan membuat pemisalan, mengubahnya ke dalam
bentuk model matematika, dan mengidentifikasi soal sebagai soal SPLDV. Subjek AK
juga memilih metode eliminasi dan substitusi untuk penyelesaiannya. Pada tahap
pelaksanaan rencana dan penarikan kesimpulan, subjek AK dapat melaksanakan rencana.
Dan menggunakan metode eliminasi kemudian substitusi untuk menemukan nilai
variabel, menghitung total harga, dan menarik kesimpulan yang tepat. Subjek AK juga
melakukan pengecekan ulang terhadap jawabannya.
berdasarkan hasil penelitian pada tahap pertama dan kedua, menunjukkan data
memiliki kesamaan yang sesuai. subjek AK menunjukkan kemampuan yang konsisten
dalam menyelesaikan soal di semua indikator, mulai dari pemahaman hingga penarikan
kesimpulan.
Subjek Tipe Gaya Berpikir Acak Abstrak
Berikut paparan hasil tes dan wawancara subjek acak abstrak.
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Gambar 7. Hasil Tes AA pada Tahap Pertama

Berdasarkan Gambar 7 dan hasil wawancara pada tahap pertama. Subjek AA
mampu mengidentifikasi informasi yang menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal.
Meskipun subjek AA men@kui adanya kelalaian dalam menuliskan informasi ongkos
kirim, namun subjek AA mampu memahami masalah yang diberikan. Dalam tahap
[Pencanaan penyelesaian, subjek AA mampu mengidentifikasi materi soal sebagai
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan mengubah soal ke dalam model
matematika. Subjek AA juga mampu menjelaskan alagh di balik pengurangan ongkos
kirim dari total belanja, serta memilih metode eliminasi dan substitusi untuk
menyelesaikan soal. Pada tahap pelaksanaan rencana dan kesimpulan perencanaan ini,
subjek AA dapat melaksanakan kegiatan. Subjek AA menghitung dengan metode
eliminasi yang dilanjutkan dengan metode substitusi untuk menemukan nilai variabel dan
menghitung harga keseluruhan. Subjek AA dapat melakukan penilaian terhadap
jawabannya dan menghasilkan kesimpulan yang sesuai berdasarkan hasil perhitungannya.
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Gambar 8. Hasil Tes AA pada Tahap Kedua

Berdasarkan Gambar 8 dan hasil wawancara tahap kedua. Subjek AA menunjukkan
pemahamannya terhadap soal yang diberikan, meskipun membutuhkan pembacaan ulang
untuk memahami informasi yang terkandung. Subj@)AA mampu mengidentifikasi
informasi dalam soal, serta mengenali soal berkaitan dengan materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Meskipun demikian, Subjek AA tidak menuliskan
informasi secara lengkap faktor kemalasan. Dalam menyelesaikan soal, subjek AA
mampu mengubah permasalahan ke bentuk model matematika menggunakan permisalan
variabel yang tepat. Subjek menerapkan metode eliminasi dan substitusi secara efektif
untuk menemukan nilai variabel yang tidak diketahui. Langkah-langkah perhitungan
dilakukan dengan cermat, termasuk penentuan total belanjaan Bu Desi dan perhitungan
kembalian. Subjek AA juga menunjukkan kemampuan untuk mengambil risiko dan
menjelaskan alasan di balik strategi penyelesaian yang dipilih, meskipun terdapat
kekurangan dalam penulisan jawaban secara lengkap. Subjek AA berhasil mencapai
kesimpulan yang benar dan sesuai dengan pendapat Bibi. Meskipun demikian, terdapat
kecenderungan untuk memberikan jawaban yang tidak lengkap, terutama dalam penulisan
kesimpulan, yang kembali disebabkan oleh faktor kemalasan. Subjek AA menunjukkan
keyakinan yang tinggi terhadap kebenaran jawabannya, namun perlu ditekankan
pentingnya penulisan jawaban yang lengkap dan sistematis untuk memastikan kejelasan
dan ketelitian dalam proses penyelesaian soal cerita matematika.

Berdasarkan analisi tahap pertama dan kedua, subjek AA menunjukkan kemampuan
yang konsisten dalam menyelesaikan soal di semua indikator, mulai dari pemahaman soal
hingga penarikan kesimpulan.

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan variasi kemampuan berpikir kritis siswa dengan
gaya berpikir yang berbeda. Subjek Sekuensial Konkret (SK) menunjukkan
kemampuannya dalam tahap pemecahan masalah matematika. Hal ini terlihat dari
kemampuannya dalam memahami soal, mengidentifikasi informasi, dan menjelaskan




konsep dalam soal. Subjek SK juga mampu merencanakan langkah penyelesaian soal
dengan mengubahnya ke bentuk model matematika, serta melaksanakan penyelesaian
soal dan melaksanakan perhitungan dengan tepat. Ketelitian dan kehati-hatian subjek SK
dalam mengerjakan soal terlihat jelas pada tahap evaluasi soal tahap pertama. Subjek SK
tidak hanya mampu mengidentifikasi kekeliruan dalam perhitungan, tetapi juga
melakukan perhitungan ulang yang tepat. Karakteristik utama siswa dengan gaya berpikir
SK adalah kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah melalui tahapan yang jelas
dan terorganisir, dengan mengandalkan penggunaan rumus dan prosedur yang telah
ditetapkan (Firdaus et al., 2019). Selanjutnya, subjek SK mampu membuat kesimpulan
yang tepat berdasarkan hasil penyelesaian. Meskipun pada tahap pertama kesimpulan
yang dituliskan kurang tepat atau tanpa alasan yang benar, namun saat wawancara subjek
mampu memaparkan penjelasan yang benar terkait kesimpulannya. Melalui penyelidikan
yang cermat dan evaluasi sumber yang kritis, siswa tipe SK mampu menarik kesimpulan
yang terarah dalam rangka menemukan alternatif jawaban (Firdaus et al., 2019).

Selanjutnya Subjek Sekuensial Abstrak (SA) menunjukkan kemamp@nnya dalam
tahap pemecahan masalah matematika. Terlihat dari kemampuannya dalam menyebutkan
dan menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Pada tahap Analisis, Subjek SA
mampu menjelaskan konsep atau cara yang digunakan untuk memecahkan soal tersebut
Subjek SA dapat menjalankan rencana penyelesaian dan melakukan perhitungan dengan
benar selama tahap evaluasi. Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, subjek SA
mampu membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan hasil penyelesaian. Meskipun pada
tahap pertama kesimpulan yang dituliskan kurang tepat atau tanpa alasan yang benar,
namun saat wawancara subjek mampu memberikan penjelasan yang benar. Hasil
wawancara juga menunjukkan subjek SA berpikir mendalam, logis, dan menggunakan
nalar dalam menyelesaikan soal, serta memiliki kebiasaan memeriksa kembali
jawabannya sebelum dikumpulkan.

Kemampuan subjek SA dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah merupakan
cerminan dari karakteristik dirinya (Shuffah & Agoestanto, 2023). SA juga dapat
menerjemahkan informasi ke dalam modefgmatematika dan secara akurat
mengidentifikasi dan mengungkapkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal. Selain itu, juga terampil dalam mengatur strategi penyelesaian dan melaksanakan
perhitungan dengan benar. Kemampuan ini didukung oleh kemampuan mereka dalam
menarik kesimpulan berdasarkan permasalahan yang diberikan.

Kemampuan pada tahap pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh subjek Acak
Konkret (AK) terlihat dimana subjek mengenali informasi yang diketahui dan ditanyakan
berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa subjek AK menguasai secara mendalam
cara menyelesaikan masalah dalam konteks soal yang diberikan (Firdaus et al., 2019).
Pada tahap Analisis, subjek AK mampu menguraikan pemahaman konsep atau prosedur
yang digunakan untuk menemukan jawaban soal. Subjek AK mampu melaksanakan
rencana penyelesaian dan melakukan perhitungan dengan tepat ketika tahap evaluasi.
Selanjutnya, subjek AK mampu membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan hasil
penyelesaian. Hal ini memperlihatkan bahwa siswa yang memiliki gaya berpikir AK
mampu menghasilkan kesimpulan yang orisinal, di mana merecka menambahkan
justifikasi berupa bukti atau penalaran yang mereka peroleh selama menyelesaikan soal
(Kristanti & Kriswadi, 2018).

Subjek AA menunjukkan kemampuannya dalam tahap pemecahan masalah
matematika. Subjek AA mampu mendeskripsikan informasi secara akurat selama
wawancara, meskipun tidak mencantumkan semua informasi pada lembar jawaban,




termasuk harga beli dan ongkos kirim. Siswa dengan gaya berpikir AA seringkali
menyampaikan pemahamannya dengan memberikan informasi yang terbatas atau tidak
men@Epekup semua aspek yang relevan (Fitri et al., 2023). Pada tahap Analisis, Subjek
AA mampu menjelaskan konsep atau cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Karakteristik subjek AA adalah kemampuannya dalam mengorganisir pendekatan
(strategi) dan merumuskan model matematika yang relevan (Shuffah & Agoestanto,
2023). Selanjutnya, pada tahap evaluasi, subjek AA mampu melaksanakan rencana
penyelesaian dan melakukan perhitungan dengan tepat. Terakhir, pada tahap menarik
kesimpulan, subjek AA mampu membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan hasil
perhitungannya. Meskipun pada tahap kedua kesimpulan yang dituliskan kurang tepat
atau tanpa alasan, namun saat wawancara subjek mampu memberikan penjelasan terkait
kesimpulan dengan tepat. Karakteristik dari gaya berpikir AA ini salah satunya yaitu
berani mengambil resiko hal itu terlihat dari dimana subjek tidak menuliskan data secara
lengkap, kemudian mengerjakannya dengan melihat kemungkinan-kemungkinan serta
bereksperimen dimana terlihat dari beberapa coretan yang dilakukan di lembar jawaban.

Simpulan

Keempat subjek penelitian dengan tingkat kemampuan [hatematika yang relatif
setara mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis, meskipun dengan variasi
karakteristik dan pendekatan yang dipengaruhi oleh gaya berpikir yang berbeda. Secara
spesifik, subjek dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) cenderung lebih teliti dan
berhati-hati, Sekuensial Abstrak (SA) cenderung berpikir secara mendalam, logis, dan
nalar, Acak Konkret (AK) mampu membuat kesimpulan dengan menambahkan bukti atau
alasan, dan Acak Abstrak (AA) mampu mengatur strategi, mengambil risiko, dan
bereksperimen. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi kemampuan
berpikir kritis dengan tinjauan gaya berpikir yang lebih luas atau menggunakan
pendekatan penelitian yang berbeda. Keterbatasan penelitian ini terletak pada instrumen
tes kemampuan berpikir kritis yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan
kemampuan berpikir kritis siswa secara komprehensif. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan instrumen yang lebih beragam dan valid untuk
memperoleh hasil yang lebih akurat.
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